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Abstrak

Kepuasan perkawinan merupakan salah satu hal penting dalam perkawinan. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kepuasan
perkawinan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala Enrich Marital
Satisfaction (EMS) oleh Fowers dan Olson yang dimodifikasi oleh penulis dan skala
religiusitas. Subjek penelitian berjumlah 208 orang yang terdiri dari 103 orang laki-laki
dan 105 orang perempuan. Subjek dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis
data dilakukan menggunakan product moment. Dari penelitian ini, diperoleh kofisien
korelasi (r) sebesar 0.582 dengan probabilitas (p) 0.000 (p<0.01). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa ada signifikan hubungan antara religiusitas dengan kepuasan
perkawinan. Artinya tinggi rendahnya tingkat religiusitas yang dimiliki oleh pasangan
suami istri di Kecamatan Tampan Pekanbaru berkaitan dengan kepuasan perkawinan
yang dirasakan. Selain itu hasil penelitian menunjukkan sumbangan efektif religiusitas
terhadap kepuasan perkawinan sebesar 33.9%.
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Abstract

Marital satisfaction is one of the important things in a marriage. This study aims to
determine the relationship between religiosity and marital satisfaction. Data collected
by using a scale Enrich Marital Satisfaction (EMS) by fowers and Olson were modified
by the author and the scale of religiosity. Subjects were 208 people consisting of 103
men and 105 women. Subject chosen by purposive sampling technique. Data analysis
was performed using the product moment. From this research, obtained the correla-
tion coefficient (r) of 0582 with a probability (p) 0000 (p<0.01). The result showed that
there was a significant correlation between religiosity and marital satisfaction. That is
the high and low levels of religiosity which is owned by married couples in the District
Tampan Pekanbaru associated with marital satisfaction perceived. In addition the re-
sults showed the effective contribution of religiosity on marriage satisfaction of 33.9%.

Keywords: religiosity, marital satisfaction, family

Pendahuluan

Dalam kehidupan perkawinan per-
masalahan atau konflik merupakan suatu
hal yang sering terjadi. Tidak jarang konflik
dalam rumah tangga sampai menghantarkan
pasangan pada perceraian. Di kota Pekan-
baru kasus perceraian yang terjadi tergolong
tinggi, kantor pengadilan agama kelas |IA Pe-
kanbaru mencatat selama tahun 2014 terda-
pat 322 kasus cerai talak dan 942 kasus cerai
gugat. Perceraian yang terjadi di kota Pekan-
baru ini diantaranya disebabkan karena krisis
akhlak, cemburu, faktor ekonomi, tidak ber-
tanggung jawab, pihak ketiga, tidak harmo-
nis, cacat biologis dan kawin di bawah umur
(Kantor pengadilan agama kota Pekanbaru).

Tingginya tingkat perceraian yang ter-
jadi dapat disebabkan oleh adanya ketidak-
puasan pasangan dalam perkawinan yang
dipicu oleh berbagai faktor, seperti ekonomi,
kurangnya rasa tanggung jawab pasan-
gan maupun ketidakpuasan yang disebab-

kan oleh perbedaan-perbedaan lainnya yang
biasanya berujung pada perselisihan. Hurlock
(1999) berpendapat bahwa perceraian meru-
pakan kultimasi dari ketidakpuasan perkaw-
inan yang buruk, dan terjadi bila suami dan
istri sudah tidak mampu lagi saling memuas-
kan, saling melayani dan mencari cara pe-
nyelesaian masalah yang dapat memuaskan
kedua belah pihak.

Perkawinan seharusnya dijalani oleh

pasangan suami istri dengan harmonis. Hal
ini dikarenakan menikah pada dasarnya
untuk membentuk keluarga yang bahagia,
saling mengasihi dan penuh rahmah. Sesuai
dengan firman Allah dalam surah Ar-rum ayat
21.
“‘Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia men-
ciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendi-
ri, supaya kamu merasa nyaman kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu mawadah dan
rahmah. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir’ [Ar-Rum 21].
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Untuk mendapatkan perkawinan yang
bahagia dan penuh rahmat, maka pasan-
gan suami istri yang menjalani perkawinan
itu harus merasakan kepuasan. Kepuasan
perkawinan adalah perasaan yang bersifat
subjektif dari pasangan suami istri mengenai
perasaan bahagia, puas, dan menyenang-
kan terhadap perkawinannya secara me-
nyeluruh (Olson, Defrain & Skogran, 2010).
Menurut Dowlatabadi, Sadaat dan Jahan-
giri (2013) kepuasan perkawinan adalah per-
asaan bahagia terhadap perkawinan yang
dijalani, kepuasan perkawinan berhubungan
dengan kualitas hubungan dan pengaturan
waktu, juga bagaimana pasangan mengelola
keuangannya.

Olson dan Fowers (1993) mengemu-
kakan bahwa kepuasan perkawinan meliputi
berbagai aspek dalam rumah tangga yaitu
komunikasi, aktifitas waktu luang, orientasi
agama, pemecahan masalah, pengaturan
keuangan, orientasi seksual, keluarga dan
kerabat, peran menjadi orang tua, kepribadi-
an pasangan serta peran dalam rumah tang-
ga.

Kepuasan perkawinan dapat diper-
oleh jika pasangan suami istri tersebut ada-
lah orang yang religius. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hurlock (2002) yang mengatakan
bahwa secara umum kepuasan perkawinan
akan lebih tinggi diantara orang-orang religi-
us daripada orang-orang yang kurang religi-
us. Selain religiusitas, kepuasan perkawinan
juga dapat diperoleh jika pasangan aktif men-
jalankan peran dan kewajibannya dalam ke-
luarga. Menurut Larasati (2012) suami yang
mampu memenuhi kebutuhan ekonomi dan
aktif mengambil peran dalam rumah tangga
akan meningkatkan kepuasan perkawinan
pada istri. Duvall dan Miller (dalam Setyorini,
2012) menambahkan terpenuhinya kebutu-
han ekonomi, tempat tinggal yang menetap,
peran pengasuhan anak, dan hubungan sek-
sual merupakan faktor yang dapat mewu-
judkan kepuasan perkawinan. Kepuasan
perkawinan juga dipengaruhi oleh komunika-
si, usia saat menikah, dukungan emosional,
dan perbedaan harapan pada pasangan (Pa-
palia, Olds & Fieldman, 2008).

Selain itu kepuasan perkawinan juga
dipengaruhi oleh keterbukaan terhadap pa-
sangan (Wardhani, 2012), kepercayaan ter-
hadap pasangan (Fauzia, 2008), pemaafan
(Darmawan & Wismanto, 2010), tidak berpac-
aran sebelum menikah (Ardhianita & Handay-
ani, 2005).

Hawari (1997) juga menekankan
bahwa perkawinan yang didasarkan pada
ibadah dapat menjaga keselamatan perkaw-
inan. Keluarga yang tidak religius, yang
komitmen agamanya lemah, dan keluarga-
keluarga yang tidak mempuanyai komitmen
agama sama sekali, mempunyai resiko empat

kali untuk tidak bahagia dalam keluarganya.
Bahkan, berakhir dengan broken home, per-
ceraian, perpisahan, tak ada kesetiaan, ke-
canduan alkohol dan sebagainya.

Menurut Glock dan Stark (1970) re-
ligiusitas merupakan sistem simbol, sistem
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku
yang terlembagakan, yang semuanya itu ber-
pusat pada persoalan-persoalan yang dihay-
ati sebagai yang paling maknawi.

Religiusitas mengandung arti ikatan
yang harus dipegang dan dipatuhi manu-
sia dan diwujudkan dalam berbagai sisi ke-
hidupan manusia. Aktivitas beragama bukan
hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Bukan hanya menge-
nai aktivitas yang tampak oleh mata, tapi juga
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam
hati seseorang (Ancok dan Suroso, 2008;
Nasution, dalam Jalaluddin, 2010).

Menurut Glock dan Stark (1970) ada
lima dimensi religiusitas, yaitu:

1. Dimensi Ideologi
Dimensi ini berisi pengharapan-penghara-
pan, dimana orang religius berpegang
teguh pada pandangan teologis tertentu
dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin
tersebut.

2. Dimensi praktik agama atau ritualistik
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang
untuk menunjukkan komitmen terhadap
agama yang dianutnya.

3. Dimensi Pengalaman
Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman
keagamaan, perasaan-perasaan, persep-
si-persepsi, dan sensasi-sensai yang di-
alami atau didefinisikan oleh suatu kelom-
pok keagamaan dengan Tuhan.

4. Dimensi Pengetahuan Agama
Dimensi ini mengacu kepada harapan
bahwa orang-orang yang beragama pal-
ing tidak memiliki sejumlah minimal peng-
etahuan mengenai dasar-dasar keyakinan,
ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi.

5. Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi
Dimensi ini mengacu pada identifikasi ak-
ibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik,
pengalaman dan pengetahuan seseorang
dari hari ke hari.

Penelitian ini menjadi sangat urgent
dan menarik untuk diteliti, karena ketidakpua-
san dalam perkawinan tidak hanya dialami
oleh orang awam dalam beragama, tetapi
juga dialami oleh pasangan suami istri yang
dapat dikategorikan memiliki religiusitas yang
tinggi. Inilah yang melandasi mengapa peneli-
tian ini dilakukan.
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Metode

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ber-
jumlah 208 orang terdiri dari 103 orang
laki-laki dan 105 orang perempuan di Ke-
camatan Tampan Kota Pekanbaru. Pengam-
bilan sampel menggunakan teknik purpo-
sive sampling, mengacu pada beberapa
kriteria yaitu beragama Islam, memiliki anak,
dan usia perkawinan di bawah 10 tahun.
subjek berjenis kelamin laki-laki berjumlah
103 orang (49.5%) dan perempuan berjumlah
105 orang (50.5%). Sementara itu jika dili-
hat berdasarkan pendidikan, ada sebanyak
110 orang (52.9%) berpendidikan akhir SMA,
diikuti oleh sarjana 56 orang (26.9%), SMP
22 orang (10.6%), diploma 11 orang (5.2%),
magister 6 orang (2.9%) dan SD 3 orang
(1.4%). Jika dilihat dari usia perkawinan ada
114 orang (54.8%) yang usia pernikahannya
dalam rentang 1-5 tahun, dan sebanyak 94
orang (45.2%) dalam rentang 6-10 tahun.
Subjek penelitian juga didominasi oleh sub-
jek dengan jenis pekerjaan IRT yaitu seban-
yak 71 orang (34.1%) diikuti subjek dengan
pekerjaan wiraswasta yaitu 68 orang (32.7%),
PNS sebanyak 34 orang (16.3%), karyawan
sebanyak 31 orang (14.9%), dan selebihnya
bekerja sebagai buruh sebanyak 4 orang
(1.9%).

Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala religiusi-
tas dan skala kepuasan perkawinan. Skala
kepuasan perkawinan menggunakan Enrich
Marital Satisfaction (EMS) dari Olson dan
Fowers yang dimodifikasi penulis. Skala terdi-
ri dari 40 aitem pernyataan disusun berdasar-
kan model skala Likert dengan menggunakan
lima alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) yang terdiri
dari pernyataan favorabel dan unfavorabel.

Skala religiusitas yang digunakan
dalam penelitian ini disusun sendiri oleh pe-
neliti mengacu pada teori Glock dan Stark
(1970). Skala penelitian terdiri dari 48 aitem
dengan menggunakan alternatif jawaban rat-
ing scale. Skala terdiri dari dua kelompok,
yaitu pernyataan favorabel dan unfavorabel.
Jawaban berada dalam kisaran 1-7, dengan
ketentuan 1 (Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak
Sesuai), 3 (Agak Tidak Sesuai), 4 (Anta-
ra Sesuai dan Tidak), 5 (Agak Sesuai), 6
(Sesuai) dan 7 (Sangat Sesuai). Teknik anali-

sis data yang digunakan yaitu teknik perhitun-
gan korelasi product moment dari Pearson,
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidakn-
ya hubungan religiusitas dengan kepuasan
perkawinan.

Sebelum digunakan dalam penelitian
sesungguhnya terlebih dahulu alat ukur diuji
coba. Dalam penelitian ini, alat ukur diujicoba-
kan kepada 62 orang responden, terdiri dari
31 laki-laki dan 31 perempuan yang memiliki
usia perkawinan di bawah 10 tahun, memiliki
anak dan beragama Islam di Kelurahan Sim-
pang Baru.

Jumlah skala religiusitas dari 48 aitem,
diperoleh 24 aitem yang sahih dengan koe-
fisien korelasi daya butir aitem = 0.25, berger-
ak dari 0.290 sampai 0.715, sedangkan 24
aitem lainnya dinyatakan gugur. Ternyata,
ada beberapa indikator pada variabel religi-
usitas yang tidak terwakili oleh satu aitem-
pun. Artinya, dalam indikator tersebut selu-
ruh aitem dinyatakan gugur. Oleh karena itu,
alat ukur diperbaiki dengan mengganti aitem
yang gugur dengan aitem baru dan diujicoba-
kan kembali pada 62 orang responden yang
terdiri dari 31 laki-laki dan 31 perempuan di
Desa Teluk Sungka, Kecamatan Gaung Anak
Serka, Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil perhi-
tungan skala religiusitas uji coba ke dua dari
100 item diperoleh 53 aitem valid dengan
koefisien korelasi daya butir aitem bergerak
dari 0.260 sampai 0.588, sedangkan 47 item
lainnya dinyatakan gugur. Sementara itu, un-
tuk skala kepuasan perkawinan dari 40 aitem
yang diujicobakan, diperoleh 24 aitem yang
valid dengan koefisien korelasi daya butir
aitem bergerak dari 0.260 sampai 0.577, se-
dangkan 16 aitem lainnya dinyatakan gugur.

Koefisien reliabilitas pada skala religi-
usitas sebesar 0.912, dan pada skala kepua-
san perkawinan sebesar 0.845.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis product
moment dari Pearson diperoleh hasil koe-
fisien korelasi (r) sebesar 0.582 dengan
probabilitas 0.000 (p<0.01), maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini “Terdapat
hubungan antara religiusitas dengan kepua-
san perkawinan” diterima. Artinya, semakin
religius pasangan suami istri, maka mereka
akan semakin merasa puas dengan perkaw-
inan mereka dan sebaliknya semakin kurang
religius pasangan suami istri maka mereka
akan merasa kurang puas dengan perkaw-
inannya.
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Tabel 1. Kepuasan Perkawinan ditinjau dari Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Mean N Sig
Laki-Laki 103 91.52 0.88
Perempuan 105 89.52

Jumlah 208

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa dengan usia perkawinan. Hal ini dapat dilihat
tidak terdapat hubungan antara religiusitas dari nilai p=0.88 (p>0.05).

Tabel 2. Kepuasan Perkawinan ditinjau dari tingkat pendidikan

Tingkat N Mean Sig.
Pendidikan

SD 3 81.67 0.000
SMP 22 84.27

SMA 110 89.45

Diploma 11 85.55

S1 56 86.57

S2 6 87.17

Jumlah 208

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kepuasan perkawinan jika ditinjau dari ting-
kat pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai

p=0.000 (p<0.01). Dimana subjek dengan
pendidikan SMA lebih merasakan kepuasan
perkawinan.

Tabel 3. Kepuasan Perkawinan ditinjau dari usia perkawinan

Usia Perkawinan N Mean Sig.
1-5 tahun 114  90.54 0.74
6-10 tahun 94 90.30

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan pada kepua-

san perkawinan jika ditinjau dari usia perkaw-
inan. Hal ini terlihat dari nilai p=0.74 (p>0.05).

Tabel 4. Kepuasan Perkawinan ditinjau dari Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan N Mean Sig.
IRT 71 87.44 0.001
Wiraswasta 68 89.93

Karyawan 31 93.81

Buruh 4 86.25

PNS 34 95.12

Jumlah 208

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan kepuasan perkaw-
inan jika ditinjau dari jenis pekerjaan. Hal ini

dapat dilihat dari nilai p=0.001 (p<0.01). Di-
mana subjek penelitian dengan pekerjaan
PNS lebih merasakan kepuasan perkawinan.
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Tabel 5. Uji Hubungan dan Kontribusi Dimensi Religiusitas dengan Kepuasan

Perkawinan
Dimensi P R Squared Kontribusi
Keyakinan 0.00 0.152 15.2 %
Ritual 0.00 0.202 20.2 %
Pengalaman 0.00 0.374 37.4 %
Pengetahuan 0.00 0.073 7.3 %
Pengamalan 0.00 0.212 21.2%

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui
bahwa dimensi religiusitas yang paling ban-
yak memberikan kontribusi terhadap kepua-
san perkawinan adalah dimensi pengalaman,
yaitu sebesar 37.4%, dan dimensi yang pal-
ing kecil kontribusinya terhadap kepuasan
perkawinan adalah dimensi pengetahuan,
sebesar 7.3%.

Pembahasan

Ditemukan hubungan yang signifikan
antara religiusitas dengan kepuasan perkaw-
inan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi ren-
dahnya tingkat religiusitas berkaitan dengan
kepuasan perkawinan pada pasangan di Ke-
camatan Tampan. Dengan kata lain, semakin
tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula
kepuasan perkawinan sebaliknya semakin
rendah religiusitas maka semakin rendah
pula kepuasan perkawinan yang dirasakan
oleh pasangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Sullivan (2001),
Dowlatabadi, Saadat dan Jahangiri (2013),
dan Hosseinkhanzadeh dan Niyazi (2011)
yang menemukan bahwa tingkat religiusi-
tas seseorang akan mempengaruhi kepua-
san perkawinannya.Terwujudnya kepuasan
perkawinan melalui religiusitas menurut Bal-
kanlioglu (2013) juga disebabkan karena nilai-
nilai yang ada di dalam ajaran agama. Jika
nilai-nilai yang dianut dalam agama menjadi
salah satu sumber untuk menemukan solusi
terhadap perkawinannya, maka religiusitas
berkontribusi dalam mewujudkan kepuasan
perkawinan pada pasangan suami istri.

Kehidupan perkawinan tidak ter-
lepas dari berbagai macam tantangan dan
permasalahan, sikap dan keputusan dalam
menyelesaikan permasalahan menjadi sa-
tu aspek yang mempengaruhi kepuasan
perkawinan. Pasangan suami istri yang me-
miliki religiusitas yang tinggi cenderung akan
menjalani kehidupan berdasarkan pada atu-
ran yang telah digariskan Allah SWT. Kehidu-
pan rumah tangga yang penuh dengan tan-
tangan diselesaikannya dengan objektivitas
dan lapang dada berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan agama yang diterapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dika-

renakan adanya keyakinan bahwa agama
harus mendasari dan mewarnai setiap lang-
kah kehidupannya sehingga membawa pen-
garuh positif bagi perilakunya dan akhirnya
akan tercipta pernikahan yang memuaskan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Oluwole dan
Adebayo (2008) yang mengatakan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara religi-
usitas dengan kepuasan pernikahan.

Religiusitas yang dimiliki oleh sese-
orang akan membuat orang tersebut mengin-
ternalisasikan nilai-nilai ajaran agama islam
yang dianutnya ke dalam cara berpikir, bersi-
kap dan berperilaku. Kondisi inilah yang me-
nyebabkan munculnya perasaan puas pada
perkawinan mereka. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ajayi dan Beach (2011) dan Fin-
cham, Beach dan Braithwaite (2008) bahwa
religiusitas memiliki hubungan yang signifikan
dengan kepuasan perkawinan.

Religiusitas juga termanifestasi dari
keyakinan akan agama yang dimiliki oleh pa-
sangan suami istri. Berdasarkan hasil peneli-
tian ini diketahui bahwa semakin seseorang
yakin akan ajaran dan berpegang teguh pada
doktrin-doktrin agama islam yang dianutnya,
seperti meyakini adanya Allah, malaikat, ra-
sul, kitab, hari akhir, gadha dan qadar maka
pasangan tersebut akan merasakan kepua-
san dalam perkawinannya. Karena keyakinan
yang dianut akan membentuk karakter dan
kualitas diri seseorang, memberikan batasan
jelas akan nilai, norma dan dukungan sosial
pemeluk agamanya. Agama juga menga-
jarkan bahwa perkawinan adalah hal yang
sakral dan tidak dapat dihentikan begitu saja
(Wolfinger & Wilcox, 2008).

Selain itu praktik keagamaan yang di-
lakukan oleh pasangan juga akan mempen-
garuhi kepuasan perkawinan. Sholat yang
dikerjakan oleh seorang muslim atau musli-
mah dapat memberikan ketenteraman hati,
melatih diri menghadapi kesulitan, dan men-
jadi penghalang berbuat keburukan (Bahnasi,
2004). Perasaan tenteram yang dicapai oleh
individu dan perasaan takut untuk melaku-
kan perbuatan dosa akan mempengaruhi
bagaimana pasangan suami istri dalam men-
jalani kehidupan berumah tangga. Selain itu,
sholat berguna untuk memelihara persau-
daraan sesama manusia (Bahnasi, 2004), ter-
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peliharanya rasa persaudaraan ini tentu akan
mempengaruhi hubungan suami istri dengan
keluarga dan kerabat.

Kepuasan perkawinan juga dapat
diwujudkan melalui pengalaman dan peng-
hayatan pasangan suami istri terhadap aga-
ma islam. Dimensi ini memberikan kontribusi
paling besar terhadap kepuasan perkawinan
jika dibandingkan dengan dimensi yang lain.
Menyangkut perasaan dekat kepada Allah,
mengerjakan sholat dengan khusuk dan ber-
syukur kepada Allah. Sholat yang dikerjakan
dengan sempurna dan benar menurut Bah-
nasi (2008) akan memiliki pengaruh terhadap
pembentukan akhlak dan pendidikan jiwa
orang yang melaksanakan. Pengaruh terse-
but muncul sebagai sumber pengagungan
dan ketundukan terhadap Allah.

Selain itu, pasangan suami istri yang
senantiasa bersyukur kepada Allah akan
lebih mudah menerima segala keadaan yang
mereka hadapi, sekalipun hal itu adalah kead-
aan yang menyulitkan. Perasaan bersyukur
dan menerima apa yang Allah berikan ini
akan mempengaruhi kepuasan perkawinan-
nya pada pasangan. Hal ini dikarenakan rasa
syukur memiliki hubungan yang positif den-
gan kepuasan hidup, vitalitas, kebahagiaan
dan kesejahteraan serta berhubungan negatif
dengan depresi dan stres. (McCullough, Em-
mon & Jo Ann, 2002; Watkins, woodward,
Stone & Kolts, 2003).

Kepuasan perkawinan juga dipen-
garuhi oleh pengetahuan agama yang dimiliki
pasangan. Dimensi ini mengacu pada hara-
pan bahwa orang-orang yang religius, sebai-
knya memiliki sejumlah pengetahuan men-
genai dasar-dasar keyakinan, menyangkut
pengetahuan tentang Al-quran, pengetahuan
tentang rukun islam, rukun iman, hukum-hu-
kum islam dan sejarah islam. Pengetahuan
yang mendalam tentang ajaran agama islam
yang dimiliki oleh pasangan akan memberi-
kan efek positif pada kepuasan pasangan
dalam perkawinan mereka. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Iraqy (2002) bahwa pa-
sangan akan lebih berhasil dalam perkawinan
jlka memahami ajaran agama islam dengan
pemahaman yang sebenarnya. Serupa den-
gan pendapat lIraqy, Albarraq (2010) juga
mengatakan bahwa pasangan yang kaya
akan iman dan ilmu akan lebih tenang dalam
menghadapi permasalahan dalam rumah
tangga.

Mengamalkan nilai-nilai dalam ajaran
agama juga membantu mewujudkan kepua-
san perkawinan pada pasangan. Dimensi ini
meliputi perilaku-perilaku yang mengamalkan
perintah Allah. Salah satunya adalah me-
maafkan. Dengan pemaafan, konflik yang
terjadi antara suami dan istri dapat tersele-
saikan dengan baik dan berdampak pada ter-
ciptanya keluarga yang harmonis. Pemaafan

merupakan prasyarat untuk kedamaian hati.
Ketika individu tidak memaafkan, individu
terbelenggu dengan kemarahannya sendiri.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nancy (2013) bahwa terdapat
hubungan antara pemaafan dengan kehor-
manisan keluarga.

Dalam kehidupan berumah tangga,
tidak jarang pasangan menghadapi berbagai
permasalahan yang dipicu oleh berbagai hal.
Permasalahan ini terkadang dapat menimbul-
kan konflik antara pasangan suami istri, me-
maafkan kesalahan pasangan menjadi salah
satu titik kunci untuk menciptakan hubungan
yang baik sehingga menimbulkan perasaan
puas pada pasangan. Hal ini senada dengan
pendapat Karremans (2003) yang menyata-
kan bahwa pemaafan dalam hubungan inter-
personal berpengaruh terhadap kebahagian
dan kepuasan hubungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa religiusitas memberikan sumbangan
efektif terhadap kepuasan perkawinan sebe-
sar 33.9% sementara 66.1% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kepuasan perkawinan ada-
lah penghasilan, pekerjaan, pendidikan, jenis
kelamin, usia perkawinan, kehadiran anak,
tempat tinggal (Duvall dan Miller dalam Sety-
orini, 2012).

Selain itu, usia perkawinan juga turut
mempengaruhi kepuasan perkawinan. Menu-
rut Zainah (2012) pasangan suami istri yang
usia perkawinannya di atas 10 tahun lebih
merasakan kepuasan dibandingkan pasan-
gan suami istri yang usia perkawinanya di
bawah 10 tahun. Menurut Hurlock (2002) pada
tahun pertama dan tahun kedua perkawinan,
pasangan suami istri biasanya harus melaku-
kan penyesuaian, baik terhadap pasangan,
keluarga pasangan maupun teman-teman
pasangan. Keadaan ini sering menimbulkan
ketegangan emosional. Hal ini menjadi salah
satu pemicu menurunnya kepuasan perkaw-
inan.

Kepuasan perkawinan pada subjek
berbeda jika ditinjau dari jenis pekerjaan,
subjek yang bekerja sebagai PNS lebih ting-
gi kepuasan perkawinannya dibandingkan
pekerjaan lain. Hal ini sejalan dengan peneli-
tian Dakin & Wampler (dalam Surya, 2013)
mengatakan bahwa penghasilan pasangan
mempengaruhi kepuasan perkawinan.

Sementara itu, pendidikan memiliki
pengaruh yang signifikan dengan kepuasan
perkawinan. Subjek dengan pendidikan tera-
khir SMA lebih puas perkawinannya diband-
ingkan pendidikan diploma, sarjana dan
magister. Hasil penelitian ini berbeda dengan
Azeez, Fowers dan Olson (dalam Parung,
2014: 17) yang mengatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan pasangan, maka se-
makin tinggi pula kepuasan perkawinannya.
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Selain itu, jika ditinjau dari pekerjaan,
orang dengan pekerjaan sebagai PNS lebih
religius jika dibandingkan dengan pekerjaan
lain. Hal ini tidak terlepas dari pendidikan
yang diterima. Karena untuk menjadi PNS se-
seorang perlu kualifikasi tertentu, yaitu ting-
kat pendidikannya. Menurut Thouless (dalam
Deyvi & Wahyuningsih, 2005) pendidikan
yang diterima oleh seseorang, pengajaran
orang tua ataupun tradisi sosial dan budaya
yang berkembang dilingkungan orang yang
bersangkutan akan mempengaruhi religiusi-
tasnya.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara religiusitas
dan kepuasan perkawinan pada pasangan
suami istri, artinya semakin tinggi religiusitas
yang dimiliki maka semakin tinggi pula kepua-
san perkawinan yang dirasakan oleh pasan-
gan suami istri. Selain itu, kepuasam perkaw-
inan juga ditentukan oleh jenis kelamin,
tingkat pendidikan dan usia perkawinan..
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